BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian dasar dengan judul Tinjauan Visual Foto Aksi Kamisan
Karya Fanny Octavianus Dengan Teori Ikonografi Panofsky ini adalah adanya berbagai
penanda visual foto Aksi Kamisan yang bersifat faktual dan ekpresional. Penanda visual
faktual merupakan bentuk visual FOTOL1 adanya suatu gerakan seperti gulungan atau
bulatan berwarna hitam, objek gulungan atau bulatan yang terkesan bergerak terdapat
huruf-huruf dengan warna putih yang tersamar tetapi masih bisa terbaca, dengan latar
belakang bangunan dengan pilar-pilar tinggi dan juga adanya sosok samar manusia.
Huruf-huruf tersebut merupakan kalimat “KAMISAN MELAWAN”, dan FOTO2
dengan menggambarkan adanya sosok manusia dengan mulut menganga atau membuka
mulut siluet dibawah payung hitam bertuliskan JANGAN DIAM LAWAN!.

Ketepatan objek yang disampaikan tentang peristiwa demonstrasi atau tuntutan
rakyat kepada pemerintah yang terwakili dari tulisan yang ada di kedua foto. Bentuk
visual ekspresional dalam foto ini adalah efek gerak yang diciptakan dengan
pengendalian kamera menggunakan teknik slow motion pada FOTO1l menambah
ekpresi atau dramatisasi dari suasana saat aksi itu terjadi, kemudian ketepatan dalam
menangkap ekspresi wajah siluet yang berteriak atau mulut menganga atau membuka
mulut pada FOTO2 juga menguatkan dari dramatisasi FOTO1, bahwa suasana dalam
aksi tersebut penuh dengan ketegangan dan emosional.

Tema dan konsep dari karya Fanny tentang Aksi Kamisan ini adalah tema foto
konflik dan kontroversi pada pengkategorian nilai berita pada fotografi jurnalistik
dengan konsep tentang konflik sosial yang bernuansa HAM yang terjadi di masyarakat
dan berhubungan dengan penyelesaian yang dilakukan oleh pemerintah. Tema dan
konsep yang disampaikan oleh Fanny ini merupakan satu tema yang sejak awal foto
mempunyai fungsi jurnalistik sudah terjadi, tetapi penanganan atau tindakan terhadap
tema tersebut bergantung kepada kondisi sosial politik atau rezim dimana peristiwa atau

tema tersebut terjadi.
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Terakhir tentang nilai- nilai simbolik yang disampaikan dalam foto Aksi
Kamisan ini adalah adanya era keterbukaan dalam menyampaikan pendapat rakyat
langsung kepada pemerintah dengan ditandai terjadinya demo tersebut berada
dilingkungan atau ring 1 Istana Negara tidak dibubarkan oleh apparat keamanan, bisa
dipandang sebagai simbol keterbukaan kultur era reformasi serta simbol dari ungkapan
rakyat yang menyampaikan tuntutannya kepada pemerintah secara langsung untuk
mendapatkan hak asasinya sebagai manusia warga negara.

a. Saran

Penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian terhadap karya fotografi yang
berbentuk foto jurnalistik dengan pendekatan metode sejarah seni. Tentunya penelitian
ini masih bisa dikembangkan dan dieksplorasi lagi untuk lebih memberikan kontribusi
kepada bidang ilmu fotografi. Saran bagi para peneliti yang ingin melakukan penelitian
dengan fotografi dengan menggunakan metode sejarah seni untuk mengembangkan atau
melanjutkan penelitian yang sudah dilakukan ini adalah dengan selektif dalam
mengolah data, dan memperluas wacana secara terbuka terhadap objek penelitian

sehingga mampu membangun historio secara komprehensip.
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